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ABSTRAK 

Abstrak: Salah satu tanamanan endemic di desa Bategulung yaitu kelor dan telur ayam 

kampung. namun pemanfaatan hasil alam belum dimanfaatkan secara optimal dilihat 

dari tingkat komsumsi sayur kelor dan olahan telur masih rendah hanya sebatas telur 

dadar.Kader diharapkan dapat menjembatani antara petugas kesehatan dengan 

masyarakat serta membantu mengidentifikasi dan menjawab kebutuhan masyaraka. 

Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah Kelor dan Telur menjadi cemilan biskuit sehat bagi balita. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan, demontrasi dan simulasi. Langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian terbagi 3 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 15 kader. Hasil yang 

ditemukan dari pre test hanya 20% yang paham dan post test didapatkan hasil 100% 

peserta paham terkiat manfaat dan pengolahan daun kelor dan telur menjadi cemilan 

yang bisa meningkakan berat badan balita. Kegiatan terlaksana dengan lancar dan 

antusias masyarakat yang sangat tinggi. 

 

Kata Kunci: Balita; Gizi Kurang; Biskuit; Kelor dan Telur.  
 
Abstract: One of the endemic plants in Bategulung village is moringa and free-range 
chicken eggs. However, the utilization of natural products has not been fully optimized, 
as seen from the low consumption of moringa vegetables and egg-based products, which 
are limited to omelets. Community health volunteers are expected to bridge the gap 
between health workers and the community, as well as to help identify and address 
community needs. The purpose of this activity is to improve the community's ability to 
process moringa and eggs into healthy biscuit snacks for toddlers. The methods used in 
this activity include counseling, demonstrations, and simulations. The implementation 
steps of the service activity are divided into three stages: planning, implementation, and 
evaluation. There were 15 volunteers participating in this activity. The results found from 
the pre-test showed that only 20% understood, while the post-test showed that 100% of 
participants understood the benefits and processing of moringa leaves and eggs into 
snacks that can increase toddlers' weight. The activity carried out smoothly with very high 
public enthusiasm. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2024 menunjukkan prevalensi 

stunting Kabupaten Gowa berada posisi ke lima tertinggi Sulawesi Selatan 

sebesar 33% di atas rata rata angka prevalensi Indonesia yaitu 21,5% 

(Dinkes Provinsi Sul-Sel, 2021). Salah satu wilayah yang memiliki mitra 

sasaran adalah Posyandu Bategulung Kabupaten Gowa Terdapat sekitar 130 

Balita sasaran, dan 7 diantaranya balita dengan gizi kurang yang 

didapatkan berdasarkan pemantauan bidan desa dan kader posyandu (BPS, 

2022)  

Tugas kader Posyandu adalah melakukan pendataan stastus gizi dan 

pemberian makanan tambahan balita. Kader diharapkan dapat 

menjembatani antara petugas kesehatan dengan masyarakat serta 

membantu mengidentifikasi dan menjawab kebutuhan masyarakat sehingga 

perlunya meningkatkan kemampuan kader dalam menjalankan tugasnya 

dengan memberikan pelatihan yang konsisten dan berguna bagi masyarakat 

maupun lingkungannya (Hariyadi, 2022). Namun pelatihan biasanya 

diberikan secara sporadis, dengan alasan keterbatasan sumber daya atau 

kondisi desa. Sehingga muncullah ide untuk pelaksanaan pelatihan, dimana 

Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan kader dalam 

melayani masyarakat terutama dalam pemberian makanan bergizi bagi 

Balita (Dewie et al., 2022). 

Pemberian pelatihan bagi kader posyandu wajib memperhatikan nilai 

yang tepat guna dan berkesinambungan sehingga menjadi suatu alternatif 

dalam pengelolaan pemberdayaan kader. Pelaksanaan pemantauan tumbuh 

kembang balita, bisa dilanjutkan dengan memberdayakan kader, hal ini 

penting untuk dilakukan sebab Pada masa balita pertumbuhan dan 

perkembangannya sangat pesat sehingga memerlukan zat gizi dengan 

jumlah dan kualitas tinggi (Angga et al., 2022). 

Pemantauan tumbuh kembang balita penting dilaksanakan sebab balita 

termasuk kelompok rawan gizi serta mudah menderita kelainan gizi karena 

kekurangan makanan yang dibutuhkan (Hasanah, 2023). Pemilihan cemilan 

yang sehat bagi balita sangat penting sehingga mendukung proses tumbuh 

kembangnya (Hardani & Zuraida, 2019). Pemantauan tumbuh kembang 

secara berkala dengan membawa ke Posyandu dan memperhatikan kurva 

pertumbuhan mampu mengantisipasi timbulnya permasalahan gizi seperti 

stunting, wasting, underweight atau overweight, yang akan dilaksanakan di 

wilayah kerja posyandu desa bategulung (Prianti et al., 2022). 

Desa Bategulung mempunyai beberapa fokus penyelesaian masalah 

diantaranya masalah pemenuhan gizi balita yang belum dibenahi secara 

maksimal. Dibentuknya kader posyandu sebagai ujung tombak pemantauan 

status gizi di masyarakat (Fauziah et al., 2021). Kegiatan rutin pada 

kelompok ini pemberian makanan tambahan,pembinaan,penyuluhan dan 

pemeriksaan rutin balita, pemantauan gizi merupakan salah satu faktor 

penting dalam upaya mencapai derajat kesehatan yang optimal, berbagai 
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gangguan gizi balita akibat ketidaksesuaian makanan dengan kebutuhan 

tubuh balita (Darmayanti, 2024). Rendahnya status gizi berdampak pada 

kualitas sumber daya manusia. karenanya status gizi memengaruhi 

kecerdasan, daya tahan tubuh (Adriani & Wirjatmadi, 2019). 

Berdasarkan observasi awal Tim Pengabdian di Desa Bategulung 

diperoleh masalah kurangnya pengetahuan dalam memberikan makanan 

bergizi bagi balitanya dibuktikan dengan kurangnya kreatifitas kader 

posyandu membuat makanan yang sehat, enak dan praktis, sehingga hanya 

memberikan makanan instan atau siap saji tanpa memperhatikan nilai 

gizinya, Breastfeeding et al. (2022) serta observasi beberapa balita, 

ditemukan keseluruhan balita yang diobservasi 7 balita mengalami Feeding 

Difficulty. Jika kesulitan makan ini berlanjut akan meningkatkan risiko 

timbulnya permasalahan gizi yang lain seperti stunting, wasting, 

underweight atau overweight (Azis et al., 2021). 

Salah satu program yang dijalankan oleh mitra sasaran adalah 

penyuluhan bagi ibu yang mempunyai balita di wilayah Desa Bategulung, 

maka dari itu upaya pencegahan kejadian stunting dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra (Setiadi et al., 2020), 

dengan memanfaatkan sumber pangan lokal berupa daun kelor dan telur 

ayam yang diolah menjadi kudapan lezat dan sehat serta sebagai upaya 

peningkatan Status Gizi pada Balita Gizi kurang untuk menghindari resiko 

kejadian stunting (Judistiani et al., 2020). Belum pernahnya para 

masyarakat setempat terpapar dengan pelatihan Pengolahan Cemilan Sehat 

bagi Balita ini menyebabkan kurang pengetahuan dan keterampilan dari 

masyarakat tentang produk yang dapat dihasilkan dari dau Kelor (Zakaria 

et al., 2021). 

Adapun Tuuan dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu melalui penyuluhan pada  ibu dengan balita 

gizi kurang terutama dalam mengenali dan deteksi dini masalah Gizi kurang 

pada bayi dan balita,selain dari tujuan lainnya yaitu peningkatan 

keterampilan melalui pelatihan pembuatan biskui BiLoLu dimana kegiatan 

pengabdian masyarakat ini juga dijadikan sebagai solusi dalam peningkatan 

keterampilan mengolah bahan alam yaitu kelor dan telur menjadi makanan 

tambahan bagi balita yang bernilai Gizi tinggi dan sehat, sehingga menjadi 

cemilan yang sehat bagi balita terutama balita gizi kurang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Upaya peningkatan kemampuan kader posyandu desa bategulung 

dimulai dari penentuan sasaran kegiatan yaitu kader posyandu desa 

bategulung sebanyak 15 orang dan masyarakat mitra sasaran yaitu ibu 

dengan balita gizi kurang sebanyak 7 orang, yang dipilih sebagai mitra yang 

membutuhkan peningkatan keterampilan untuk mengolah sumber daya 

alam (Kelor dan Telur) Menjadi cemilan yang bernilai gizi tinggi bagi balita 
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terutama balita dengan gizi kurang, dimana kegiatan ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Dimulai dari Orientasi pendahuluan dilanjutkan Penyusunan proposal 

usulan kegiatan pengabdian masyarakat dan melakukan Pengurusan izin 

pelaksanaan kegiatan hingga akhirnya  Penentuan jadwal PKM : Penentuan 

jadwal pelaksanaan pengabdian menjadi hal yang penting karena waktu 

pelaksanaan pengabdian harus menyesuaikan dengan kegiatan posyandu 

agar dapat berjalan dengan efektif. Selain itu, pengusul juga harus 

menyesuaikan jadwal posyandu agar pelaksanaan pengabdian tidak 

mengganggu program yang telah dirancang oleh Kader Posyandu 

Bategulung,lalu persiapan bahan/materi, pelaksanaan dan koordinasi 

dengan Kader Posyandu  

2. Tahap Pelaksanaan  

Melakukan pretest kepada peserta mengenai masalah Gizi kurang pada 

Balita,Pemantauan Tumbuh kembang balita, Penialain DDST Dan 

gangguan makan balita. Kemudian dilakukan Penyampaian materi 

menggunakan metode ceramah dan diskusi mengenai gizi kurang dengan 

menampilkan slide Power Point maupun video dan gambar yang relevan 

serta membagikan leaflet mengenai materi yang disampaikan. Dan setelah 

menyampaikan materi dilanjutkan dengann berdiskusi metode ceramah 

mengenai Manfaat Daun Kelor dan Telur dengan menampilkan slide Power 

Point maupun video dan gambar yang relevan serta membagikan leaflet 

mengenai materi yang disampaikan. Setelah sesi diskusi dan tanya jawab 

dilakukan Pelatihan dan pendampingan dalam proses pengolahan Biskuit 

Kelor dan Telur (BiLoLu) hingga siap sampai tahap pengemasan biskuit. 

 

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi Pengabdian dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan, 

pendampingan serta sosialisasi selesai. Pada tahap ini dilakukan uji Postest, 

Evaluasi dilakukan dengan 2 tahap, yaitu mengamati secara langsung hasil 

produk biskuit kelor dan telur yang telah dibuat oleh masyarakat mitra dan 

terlaksananya program pemantauan tumbuh kembang balita. Dan 

melakukan evaluasi penilaian hasil pengisian lembar posttest dari kuisioner, 

indikator keberhasilan pada variabel pengetahuan dengan menilai 

peningkatan pengetahuan responden dengan 3 kategori yaitu baik,cukup, 

dan kurang,yang nantinya akan dilakukan analisis data dengan 

meningitung jumlah jawaban dari pengisisan kuisioner. sedangkan untuk 

menilai keteramoilan dilihat dari keterampilan reposnden dalam mengolah 

cookies daun kelor. Diharapkan dengan adanya hasil secara langsung yang 

dilakukan sendiri oleh masyarakat mitra maka akan timbul semangat serta 

motivasi masyarakat untuk dapat menangani masalah gizi kurang pada 

balita. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanaan 

Tim pelaksana telah melakukan perencanaan dengan mensosialisasikan 

kegiatan PKM kepada mitra yaitu Ketua Kelompok Kader Desa Bategulung 

dan Kepala Desa Bategulung Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, 

penyampaian kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025. 

ditujukan untuk menjelaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

berjudul “PKM Pemberdayaan Kader Posyandu Melalui Inovasi Produk 

Olahan BiLoLu (Biskuit Kelor Telur) Sebagai Upaya Peningkatan Status 

Gizi pada Balita Gizi Kurang di Desa Bategulung Kabupaten Gowa” didanai 

oleh KemenRistekDikti. Program Pengabdian Masyarakat Pemula ini 

diawali dengan penyusunan jadwal pelaksanaan pelatihan Pengembangan 

Produk dalam Upaya Peningkatan Pengetahuan Pengolahan Bilolu maupun 

menyusun Susunan acara serta instrumen pretest dan posttest. Selain itu, 

pada tahap perencanaan ini juga merencanakan konsep strategi pelatihan 

yang akan diterapkan oleh tim pelaksana PKM (Meiyasa et al., 2019). 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melaksanakan pelatihan cara mengolah kelor dan telur menjadi 

Biskuit BiLoLu: 

1) Melakukan pretest kepada peserta mengenai masalah Gizi kurang 

pada Balita,Pemantauan Tumbuh kembang balita, Penialain DDST 

Dan gangguan makan balita. 

2) Menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan diskusi 

mengenai gizi kurang dengan menampilkan slide Power Point 

maupun video dan gambar yang relevan serta membagikan leaflet 

mengenai materi yang disampaikan, terkait apa kandungan kelor 

dan telur, apa hubungannya dengan peningkatan berat badan 

balita,pengenalan masalah gizi kurang hingga resep pembuatan 

cookies daun kelor dan telur. 

3) melakukan demonstrasi dan memulai pelatihan pembuatan cookies 

daun kelor kepada kader dan mitra, hingga cookies sudah siap 

untuk disajikan menggunakan metode demonstrasi, pada tahap 

pelatihan, dilakukan juga diskusid dan sesi tanya jawab terkait 

demonstrasi, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pemaparan materi serta proses diskusi tanya jawab antara 

peserta pelatihan oleh tim terkait gizi kurang pada balita serta  

bagaimana pengolahan Biskuit Kelor dan telur ( Bilolu) 

 

4) Pelatihan dan pendampingan pengolahan Biskuit Kelor dan Telur 

(BiLoLu). Media yang digunakan yaitu mesin Pembuat Tepung, 

mesin Oven dan dan perlengkapan membuat Biskuit serta 

peralatan yang mendukung lainnya seperti Mesin Pengemas 

Vakum dan mesin label cutting stiker, seperti terlihat pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan Biskuit Kelor dan Telur ( BiLoLu) 

 

5) Memberikan kesempatan kepada mitra/kader untuk mengajukan 

pertanyaan terhadap materi, dan proses pelatihan yang belum 

dipahami. Pelaksanaan model ceramah salah satu metode yang 

dapat diterimah dengan baik adalah metode ceramah. Pada metode 

ini sasaran lebih leluasa bertanya dan berdiskusi langsung dengan 

pemateri tentang hal yang belum di fahami Sehingga metode ini 

diyakini mampu meningkatan pengetahuan dari peserta. 

 

b. Melaksanakan program dalam bentuk SOP pemantauan tumbuh 

kembang balita sehingga kader mampu dan mandiri dalam menilai 

dan menangani masalah gizi kurang balita yang belum menjadi 

perhatian khusus sehingga berdampak pada kejadian stunting.  

1) Melakukan sosialisasi cara pengisian lembar observasi Pemantauan 

tumbuh kembang balita, mengobserasi TB dan BB, Penilaian DDST 

Dan lembar observasi Feeding Difficult balita. 
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2) Membentuk tim pemantauan tumbuh kembang balita dan 

menentukan jadwal dan SOP Pemantauan Tumbuh Kembang balita. 

Tim dibentuk beranggotakan 3 kader Posyandu di setiap dusun. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil dari posttest yang telah dilaksanakan untuk setiap 

jenis kegiatan yaitu Penyuluhan dan pelatihan diperoleh nilai yaitu 

persetase kemampuan menjelaskan dan menyebutkan oleh peserta kegiatan 

sebesar 100% atau 15 orang peserta sudah mampu menjelasakan dan 

mempraktekkan pengolahan Biskuit Kelor dan Telur (BiLoLu). Berdasarkan 

hasil tersebut, dengan membandingkan nilai hasil pretest yang telah 

dilakukan sebelumnya, terlihat bahwa terjadi peningkatan Keterampilan 

peserta setelah kegiatan sebesar 80%. Hasil yang dicapai dari program 

pelatihan pendampingan dalam pengolahan Biskuit Kelor dan Telur (BiLoLu)  

sehingga dapat mampu menjadi cemilan bernilai Gizi tinggi (Wahyuni, 2020). 

Melalui kegiatan PMP ini memberikan pengaruh yang cukup berarti dalam 

memotivasi peserta, meningkatkan keterampilan Pengolahan daun Kelor 

menjadi makanan pendamping bagi balita yang bernilai Gizi Tinggi sehingga 

mempercepat peningkatan berat badan balita Gizi Kurang (Marina & Kunci, 

n.d.), seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest Tingkat Pengetahuan  

Peserta Pelatihan pembuata Biskuit BiLoLu 

 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil kategori tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dilakukan pelatihan (pretest) pengolahan 

Biskuit Kelor dan Telur didapatkan hasil kategori kurang sebesar 11 peserta 

dan kategori baik sebesar 4 peserta. Kemudian setelah dilakukan pelatihan 

(posttest ) dan pemberian materi terkait pengolahan rumput laut didapatkan 
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hasil bahwa tingkat pengetahuan peserta berada pada kategori baik sebesar 

15 peserta. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan berupa 

Pemberdayaan Kader Posyandu Melalui Inovasi Produk Olahan BiLoLu 

(Biskuit Kelor Telur) Sebagai Upaya Peningkatan Status Gizi Pada Balita 

Gizi Kurang Di Desa Bategulung Kabupaten Gowa dalam bentuk Pembuatan 

Biskuit Berbahan Kelor dan Telur (BiLoLu). Dimana dalam pengabdian ini 

bekerja sama dengan mitra yakni ketua kelompok Kader Bategulung dan 

pihak desa Bategulung. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 

Agustus 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 15 kader. Didapatkan hasil 

sebelum diberikan pelatihan hanya 4 kader dengan tingkat pengatahuan 

yang baik, dan setlah diberikan pelatihan didapatkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait Pembuatan 

biskuit kelor dan telur (BiLoLu)  sebanyak 15 kader (100%). Adapun saran 

dalam kegiatan ini Diharapkan kegiatan ini dapat membantu meningkatkan 

pengetahaun dan pemberian Biskuit bergizi tinggi ini bisa mengatasi 

maslaah berat badan pada balita dengan gizi kurang d desa bateguung 

kabupaten Gowa.  
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